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INTISARI 

 Sistem suspensi merupakan salah satu faktor penentu kenyamanan pada 

kendaraan angkutan umum seperti bus. Pada sebagian besar bus sudah 

menggunakan sistem air suspension. Tetapi pada komponen air suspension belum 

dilakukan pemeriksaan dengan detail, sehingga sulit untuk mendeteksi komponen 

yang mengalami kerusakan dan perlu dilakukan perbaikan. Tujuan penelitian ini 

yaitu menganalisis prosedur pemeriksaan persyaratan teknis sistem suspensi jenis 

air suspension dan menganalisis kerusakan pada komponen sistem suspensi air 

suspension pada kendaraan bus lantai tunggal. 

 Metode penelitian menggunakan pendekatan secara deskriptif kualitatif, 

yang diawali dengan suatu permasalahan yaitu prosedur pemeriksaan persyaratan 

teknis sistem suspensi jenis air suspension yang akhirnya dapat ditarik suatu 

generalisasi yang memuat hasil temuan pada kerusakan pada komponen-

komponen air suspension pada kendaraan bus. Langkah yang dilakukan dalam 

penelitian diawali dengan melakukan observasi pada bengkel resmi Hino. 

Kemudian dilakukan pemeriksaan secara langsung pada pengujian kendaraan 

bermotor dan PO bus yang meliputi pemeriksaan kondisi, fungsi ukuran, dan 

dudukan pada setiap komponen, sehingga didapatkan data kerusakan pada setiap 

komponen air suspension untuk selanjutnya dilakukan analisis. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada 41 sampel 

kendaraan bus lantai tunggal dengan sistem suspensi jenis air suspension, 

didapatkan urutan kerusakan komponen terbanyak dimulai dari komponen filter 

udara sebanyak 24 kerusakan, kompresor udara sebanyak 15 kerusakan, selang 

udara sebanyak 11 kerusakan, tangki udara sebanyak 7 kerusakan, pengatur 

ketinggian sebanyak 4 kerusakan, katup selenoid sebanyak 3 kerusakan, dan 

kerusakan yang paling sedikit ditemukan adalah kerusakan pada komponen 

kantong udara sebanyak 2 kerusakan. 

Kata Kunci: Pengujian Kendaraan Bermotor, Air Suspension, Analisis Persyaratan 

Teknis dan Laik Jalan, Bus Lantai Tunggal. 
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ABSTRACT 

 The suspension system is one of the factors that influence comfort in public 

transportation vehicles such as buses. Most buses already have an air suspension 

system. However, because the air suspension components have not been 

thoroughly evaluated, it is difficult to locate damaged and repairable components. 

The goal of this study is to examine the technique for assessing the technical 

requirements of the air suspension type suspension system, as well as the damage 

to the components of the air suspension system on single-decker bus vehicles. 

 The research method employs a qualitative descriptive approach that 

begins with a problem, namely the procedure for checking the technical 

requirements for the air suspension type suspension system, and ends with a 

generalization that includes findings on damage to the air suspension components 

on bus vehicles. The research began with observing Hino's formal workshops. 

Then, a direct examination was performed on testing motorized vehicles and PO 

buses, which included examining the condition, size function, and mounts for each 

component, so that damage data for each air suspension component could be 

gathered for further study. 

 According to the findings of research conducted on 41 samples of single-

decker bus vehicles with an air suspension type suspension system, the air filter 

component received the most damage (24 damage), the air compressor received 

15 damage, the air hose received 11 damage, the air tank received 7 damage, the 

height control received 4 damage, the solenoid valve received 3 damage, and the 

airbag components received 2 damage. 

Keywords: Motorized Vehicle Testing, Air Suspension, Analysis of Technical 
Requirements and Roadworthiness, Single-Decker Bus. 

 

 

 

 

 

 


